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Abstract 

This community service is in the context of training in the prevention and treatment of injuries to trainers and 

sports teachers in Cilegon City, Banten Province. The objectives of this activity are: 1) As an effort to increase 

knowledge, understanding and skills for sports teachers and coaches in handling injuries- 2) As an effort to 

improve the quality and human resources, especially sports teachers and trainers to be able to handle and treat 

injuries and help the first was when he was injured independently. The activity was carried out at SMP IT 

Raudhatul Jannah, CIlegon City. The time for carrying out the activity starts from May 25 to September 30 2022. 

Participants who took part in the activity consisted of 70 sports teachers and coaches. The methods used in 

carrying out this community service program are: informational discussions, demonstrations, mentoring, 

training, and practice. The method of carrying out the activities is by the method of instructors who come from 

sports academics who have qualifications in the field of Physical Education and Sports Health. While the material 

provided in the implementation of community service consists of: 1) carrying out pre-tests, 2) Providing basic 

material which includes: the structure of human anatomy and physiology, stages in training, muscles that need to 

be strengthened to minimize injury; 3) Provide practical materials: Skills on cider prevention and treatment; 4) 

Carry out theoretical and practical evaluations. Results Community service can run well and smoothly from the 

results of the initial test of the participants 70% of students do not know about the mechanism when students or 

athletes are injured and after participating in activities the participants can find out how to handle injuries. 

Keywords; Prevention and treatment of injuries 

 

Abstrak 

Pengabdian Kepada masyarakat ini dalam rangka pelatihan pencegahan dan perawatan cidera kepada para 

pelatih dan guru olahraga di Kota Cilegon Provinsi Banten. Tujuan kegiatan ini adalah: 1) Sebagai upaya 

meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan keterampilan kepada para guru olahraga dan pelatih dalam 

penanganan cidera- 2) sebagai upaya meningkatkan kualitas dan sumber daya manusia khususnya para guru 

olahraga dan pelatih untuk dapat melakukan penanganan dan perawatan cidera dan pertolongan pertama pada 

saat cidera secara mandiri Kegiatan dilaksanakan di SMP IT Raudhatul Jannah Kota CIlegon. Waktu pelaksanan 

kegiatan dimulai tanggal 25 Mei sampai dengan 30 September 2022. Peserta yang mengikuti kegiatan terdiri atas 

70 guru olahraga dan pelatih. Metode yang digunakan dalam menjalankan program pengabdian masyarakat ini 

adalah: diskusi informasi, demonstrasi, pembimbingan, latihan, dan praktek. Metode pelaksanaan kegiatan 

adalah dengan metode instruktur yang berasal dari akademisi olahraga yang memiliki kualifikasi dibidang 

Pendidikan Jasmani dan Kesehatan Olahraga. Sedangkan materi yang diberikan dalam pelaksanaan pengabdian 

kepada masyarakat yang terdiri dari : 1) melaksanakan pre-test, 2) Memberikan materi pokok yang meliputi: 

struktur anatomi dan fisiologi manusia, tahapan-tahapan dalam Latihan, otot-otot yang perlu dikuatkan untuk 

meminimalisir cidera; 3) Memberikan materi praktek: Keterampilan pada pencegahan dan perawatan cider; 

4)Melaksanakan evaluasi secara teoritis dan praktek. Hasil Pengabdian masyarakat dapat berjalan dengan baik 

dan lancar dari hasil tes awal para peserta 70% mahasiswa belum mengetahui terkait bagaimana mekanisme 

pada saat murid atau atlet cidera dan setelah mengikuti kegiatan para peserta dapat mengetahui cara melakukan 

penanganan cidera. 

Kata kunci: Pencegahan dan perawatn cidera 

 

1. PENDAHULUAN (Introduction) 

   Olahraga yang dilakukan tanpa mengindahkan kaidah-kaidah yang tepat dapat 

menimbulkan dampak yang merugikan bagi tubuh yaitu berupa cedera olahraga. Cedera 

olahraga yang terjadi pada atlet olahraga prestasi selain mengganggu kesehatan juga dapat 

mengurangi kesempatan atlet tersebut untuk berprestasi secara maksimal. Cedera olahraga 

disebabkan oleh berbagai faktor antara lain kesalahan metode latihan, kelainan struktural 

maupun kelemahan fisiologis fungsi jaringan penyokong dan otot (Bahr et al. 2003) 
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Berdasarkan data terkait cedera atlet di Amerika Serikat menunjukkan bahwa dari 30 

juta anak-anak dan remaja yang berpartisipasi pada beberapa event olahraga sebanyak 3,5 juta 

(11,7%) mengalami cedera setiap tahunnya. Insiden kejadian cedera pada atlet lebih tinggi 

terjadi pada saat pertandingan (13,8 cedera per 1000 penampilan atlet) dibandingkan pada saat 

latihan (4.0 cedera per 1000 penampilan atlet), adapun cabang olahraga yang memiliki tingkat 

kejadian cedera tertinggi ialah (9,6 cedera per 1000 penampilan atlet) pada saat latihan dan 

(35,9 cedera per 1000 penampilan atlet) pada saat pertandingan.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan  di nasional pada atlet pelatnas dari total 

102 cedera atlet pelatnas NPC Indonesia dalam persiapan menghadapi Asean Para 

Games 2017, sekitar 50% atlet mengalami cedera. Cedera yang muncul ada dibeberapa bagian 

diantaranya, cedera bahu sekitar 28,43% sebanyak 29 atlet; cedera engkel sekitar 17,65%, 

sebanyak 18 atlet dan cedera lutut sekitar 13,72% sebanyak 14 atlet. Ketiga cedera ini paling 

sering terjadi pada atlet dalam proses latihan (Dinda, 2017). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Baihaqi (2021)  Atlet  berprestasi  

memiliki  risiko  yang  bisa  menyebabkan  kesulitan  keuangan  saat  pensiun  dari olahraga, 

dan atlet  dengan  risiko  cedera  tinggi  berpeluang  lebih  besar  mengalami  kesulitan  

keuangan  karena berpotensi pensiun lebih dini akibat cedera. Resiko cedera akan sangat 

berpengaruh pada diri setiap atlet, jika atlet tidak mendapatkan pemahaman yang mendalam 

terkait pencegahan cidera dari pelatih, dapat berbahaya pada kehidupan atlet.  

Mitra yang terlibat dalam pengabdian ini adalah PBSI Kota Cilegon saat ini sedang 

mempersiapkan kejuaraan multievent yaitu Pekan Olahraga Daerah (PORDA) Provinsi 

Banten, dalam rangka mempersiapkan para atlet untuk berlaga di PORDA, membutuhkan 

kesinergisan antara akademisi ilmu keolahragaan dan praktisi di lapangan dalam hal 

meminimalisir angka cidera olahraga pada setiap atlet.  

Permasalahan yang dihadapi mitra  dari data kejuaraan yang pernah diikuti 

sebelumnya banyak atlet  yang mengalami cidera pada saat Latihan, pertandingan dan transisi 

dan memerlukan waktu untuk dapat memulihkan dan mengembalikan kembali kebugaran 

jasmani para atlet. Tentu cidera dapat menghambat atlet untuk dapat mencapai prestasi 

maksimal, untuk meminimalisir cidera olahraga pada saat berolahraga perlu dilakukan 

pelatihan pencegahan, perawatan cidera dan terapi latihan pada pelatih dan guru olahraga agar 

dapat membuat program latihan dengan kaidah-kaidah yang sesuai, meminimalisir cidera 

olahraga, dapat menangani pada pertolongan pertama dan dapat memberikan program 

penguatan pasca cidera olahraga. Kebanyakan atlet yang mengalami pasca cidera langsung 

mendapatkan program latihan yang sama dengan rekan-rekan atlet yang lain, padahal kesiapan 

fisik, fisiologis dan mental perlu diperkuat dan di persiapkan terlebih dahulu. 

Dari hasil diskusi dan koordinasi dengan pihak mitra, Program pelatihan ini dapat 

dilakukan dengan mitra dalam rangka memberikan pelatihan para pelatih dan atlet agar dapat 

memiliki pemahaman dan pengaplikasian dilapangan bagaimana menghindari dan 

meminimalisir cidera olahraga. 
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2. METODE PELAKSANAAN (Materials and Method) 

  Metode yang dipakai yaitu, dengan metode expositori, yaitu metode pembelajaran yang 

diberikan dengan cara memberikan penjelasan terlebih dahulu, definisi, prinsip dan konsep 

materi pelajaran serta memberikan contoh-contoh latihan, demonstrasi, tanya jawab dan 

penugasan. Metode pelaksanaan kegiatan adalah dengan metode instruktur yang berasal dari 

akademis yang memiliki kualifikasi dibidang Kesehatan olahraga. Sedangkan materi yang akan 

diberikan dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang terdiri dari : 1) 

melaksanakan pre-test, 2) Memberikan materi pokok yang meliputi: struktur anatomi dan 

fisiologi manusia, tahapan-tahapan dalam Latihan, otot-otot yang perlu dikuatkan untuk 

meminimalisir cidera; 3) Memberikan materi praktek: Keterampilan pada pencegahan dan 

perawatan cidera; 4)Melaksanakan evaluasi secara teoritis dan praktek 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN (Results and Discussion) 

Tujuan kegiatan ini adalah: 1) Sebagai upaya meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan 

keterampilan kepada para guru olahraga dan pelatih dalam PPC- 2) sebagai upaya 

meningkatkan kualitas dan sumber daya manusia khususnya para guru dan pelatih. Kegiatan 

dilaksanakan secara luring yang dilaksanakan di SMP IT RJ Kota Cilegon. Waktu pelaksanan 

kegiatan dimulai tanggal 25 Mei sampai dengan 30 September 2022. Peserta yang mengikuti 

kegiatan terdiri atas 70 guru olahraga dan pelatih.. 

Dalam survey awal hampir 70% peserta belum mengrtahui seperti struktur anatomi dan 

fisiologi manusia, tahapan-tahapan dalam Latihan, otot-otot yang perlu dikuatkan untuk 

meminimalisir cidera, pertolongan pertama pada saat cidera. Para  peserta  dengan  pemberian  

materi  yang  disampaikan  para  nara  sumber tersebut sangatlah menarik  dan  ingin  

berkontribusi  dalam  arahan  yang  diberikan,   mereka   pada umumnya   menganggap  bahwa  

pelatihan pencegahan dan perawatan cidera perlu dilakukan dan di terapkan kepada para atlet 

dan siswa.  

Berdasarkan pengamatan dan pelaksanaan di lapangan dan diskusi dengan para pemangku 

lembaga mitra kegiatan tersebut menarik dan sangat tertarik untuk mendalami dan mengikuti 

kegiatan tersebut dan dari hasil pretest pemahaman terkait Pencegahan dan perawatn cidera 

olahraga para peserta 80% tertarik dengan pelatihan tersebut dan perlu diimplementasikan 

kepada para atlet. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN (Results and Discussion) 

Kesimpulan 

Hasil yang didapat dalam melaksanakan kegiatan pengabdian ini adalah bahwa dilihat  

dari  tingkat  keinginan  peserta  untuk  mengikuti  Pelatihan dan pencegahan perawatan cidera 

(PPC)  dan  para  peserta umumnya tertarik untuk mengikuti dengan alasan untuk menambah 

ilmu pengetahuan dan keterampilan baru tentang PPC. Berdasarkan hasil di atas maka  dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian kepada  masyarakat  ini  berjalan  dengan  baik  dan  

memiliki  manfaat  yaitu  menambah pengetahuan dan keterampilan terkait para guru olahraga 

dan pelatih terkait PPC. 
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Saran 

Kegiatan  ini  dapat  dilaksanakan  kembali  dengan  melakukan pendampingan-

pendampingan terkait penerapan dalam proses pembelajaran dan proses latihan, rekan mitra  

menyarankan kegiatan ini dapat dilaksanakan secara berkala sehingga para peserta menjadi 

bertambah wawasan dan pengetahuan terhadap PPC. 
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